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Ekeperimentasi Pendekatan Kontekstual Dalam Pengajaran Kosa Kata bahasa Arab
Di MTsN Prambanan Slemen

Abstrak: Eksperimentasi berarti percobaan, usaha untuk mencoba sesuatu, usaha
untuk melakukan sesuatu atau hendak berbuat sesuatu. Dalam hal ini peneliti
mengujicobakan suatu pendekatan pembelajaran yang dinilai baru, yaitu
mengujicobakan pendekatan kontekstual dalam pengajaran kosa kata bahasa Arab di
MTsN Prambanan Sleman .

Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran dimana dapat
membantu guru mengaitkan antara materi yang dijarkannya dengan dunia nyata siswa
dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan 7 kemampuan
utama pembelajaran efektif yaitu konstruktivisme, (constructivism), Pertanyaan
(quentioning), menemukan (inquiring), masyarakat belajar (learning community),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic
assesment).

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang
dilaksanakan ditengah-tengah kancah kehidupan bermasyarakat. Pendekatan
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertitik tolak dari
anggapan bahwa semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk
angka. Sedangkan metode penelitian dengan menggunakan metode eksperimen,
yang prosedurnya antara lain Pre-experiment Measurement, Tretment, Post-
experiment Measurement.

Setelah diadakannya uji coba maka pendekatan kontekstual dalam pengajaran
kosa kata bahasa Arab telah disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan
kontekstual ternyata dapat meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Arab siswa,
dan temyata terdapat perbedaan yang nyata antara pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual dengan tanpa pendekatan kontekstual.
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BAB1

PENDAHULUAN

A Penegasan Istilah
Untuk memperoleh kesatuan pengertian dan menghindari kesalahpahaman
dalam memahami judul skripsi ini maka penulis menganggap perlu adanya
beberapa batasan dan penegasan istilah sebagai berikut :
1. Pendekatan Kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)]
Pendekatan kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)]
adalah suatu konsep balajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan
mereka sehri-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran
efektif yaitu; konmstruktivisme (construtivism), pertanyaan (questioning),
menemukan (inquiring), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic
assesment) (Nurhadi, 2003:5).
2. Pengajaran Kosa Kata Bahasa Arab
Pengajaran adalah operasionalisasi dari kurikulum yang_teljadi apabila
terdapat interaksi siswa dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru
untuk mencapai tujuan. Sedangkan proses pengajaran atau interaksi

pengajaran ditandai dengan adanya sejumlah komponen yang saling



berhubungan satu sama lain yaitu tujuan, bahan, metode, teknik, pendekatan,
media, dan penilaian (Depag RI, 1994;53).

Kosa kata artinya perbendaharaan kata (Purwodarminto, 1976:536).
Kosa kata (vocabulary) dalam bahasa Arab disebut mufrodat. Sedangkan
bahasa arab didefinisikan sebagai kata-kata yang digunakan bangsa Arab
dalam mengutarakan maksud, perasaan maupun pikiran mereka. Disamping
itu bahasa Arab merupakan bahasa agama, ilmu pengetahuan dan bahasa
internasional.

Adapun yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah pengajaran
sebagai kosa kata/mufrodat yang diambil dari tema panca indra, warna-warna
dan beberapa benda yang ada di sekitar sekolah atau rumah tangga dan
masyarakat dengan menggunakan pendekatan kontekstual [CTL (Contextual
Teaching and Learning)] yang bertujuan agar siswa mengenal dan menguasai
kosa kata tersebut dengan baik dan benar.

. Eksperimentasi

Eksperimentasi (Yacub, 994:136) berasal dari kata experiment (Inggris)
yang berarti percobaan (Echols, John M., dan ‘Sadily, Hassan, 1987:225).
Sedangkan percobaan berarti usaha untuk mencoba sesuatu, usaha untuk
melakukan sesuatu atau hendak berbuat sesuatu (Purwodarminto, 1976:524).

Adapun maksud penggunaan istilah eksperimentasi dalam skripsi ini
adalah sebagai usaha melakukan atau mencoba penggunaan pendekatan
kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)] untuk mengenalkan

kosa kata bahasa Arab pada siswa MTsN Prambanan.



4. MTsN Prambanan
MTsN Prambanan adalah salah satu SMP (sekolah tingkat menengah
pertama) yang berada di bawah naungan Departemen Agama RI, sedangkan
lokasinya di Dusun Pelemsari, Bokoharjo, Prambanan, Sleman.
Bidang studi Bahasa Arab merupakan salah satu bidang studi yang
diajarkan di MTsN Prambanan sebanyak 3 jam pelajaran dalam satu minggu

dengan menggunakan KBK (Kurikulum Berbasis Kopentensi).

B. Latar Belakang

Bahasa merupakan kebutuhan vital bagi setiap manusia karena selalu
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi satu sama
lainnya. Oleh karena itu, usaha-usaha untuk mengetahui dan menguasai bahasa
sangat ramai dibicarakan oleh para ahli bahasa di seluruh dunia. Bagi umat Islam
khususnya, penguasaan bahasa Arab merupakan faktor yang sangat penting,
karena bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an dan Hadits dimana keduanya
adalah dasar agama Islam serta sebagai bahasa kebudayaan Islam (Busyairi M,
1994:1).

Disamping itu pula bahasa Arab digunakan sebagai alat pemersatu bagi umat
Islam sehingga banyak para ahli yang mengatakan bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa Agama, bahasa persatuan, dan bahasa ilmu pengetahuan. Sehubungan
dengan hal tersebut, banyak lembaga pendidikan Islam yang memasukkan bahasa
Arab sebagai kurikulum. Sehingga bahasa Arab merupakan bidang studi

tersendiri yang tidak kalah pentingnya dengan bidang studi yang lain. Pada



umumnya dalam menempuh pengajaran bahasa Arab masing-maing lembaga
berbeda karena disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pola pengajaran bahasa Arab di Indonesia hingga saat ini masih banyak yang
menggunakan metode tradisional yaitu dengan memposisikan guru sebagai sentral
pengembangan wacana, bukan memberikan prioritas bagi pembelajar bahasa
sebagai orang yang memiliki perilaku aktif dan kreatif. Bisa jadi hal ini
merupakan salah satu penyebab mengapa bahasa Arab di Indonesia yang
notabene mayoritas penduduknya beragama Islam tidak mengalami
perkembangan. Lebih ironisnya lagi kenyataan empirik bahwa tidak jarang kalau
bahasa Arab dipandang sebagai momok dan menjadi sesuatu yang serba sulit
untuk dikuasai. Mengetahui bagaimana para guru dalam menyampaikan materi
pelajaran bahasa ~Arab merupakan salah satu jalan untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan di atas. Dengan kata lain seorang guru betul-betul
dituntut untuk memahami tujuan pengajaran dan cermat dalam mempelajari
situasi, sehingga akan dapat membawa siswa ke arah yang lebih terarah. Prof. Dr.
Winarno Surakhmad dalam bukunya mengatakan.

Tujuan merupakan suatu di antara hal pokok yang harus diketahui dan

disadari betul-betul bagi ‘seorang guru. Sebelum mulai mengajar, guru

tersebut harus bisa memberi penafsiran yang tepat mengenai tujuan yang

akan dicapai secara konkret (Winarno Surakhmad, 1996:39).

Dari uraian tersebut di atas menunjukkan betapa pentingnya faktor tujuan di
dalam proses pengajaran. Tujuan merupakan pedoman atau garis penuntun bagi

guru dalam melaksanakan tugasnya. Demikian juga dengan pengajaran bahasa

Arab, tujuan merupakan hal penting yang harus dimengerti oleh guru dalam



melaksanakan tugasnya. Bahkan dengan memahami tujuan yang telah
direncanakan, seorang guru hendaknya dapat memilih pendekatan yang tepat di
dalam menyampaikan pelajaran karena pendekatan yang digunakan akan
menentukan metode dan teknik (A. Akram Malibary, 1987:1).

Kemampuan di dalam menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar
merupakan hal yang sangat diharapkan oleh setiap lembaga pendidikan. Untuk
mencapainya tentu banyak hal yang harus diperhatikan dan butuh pemikiran yang
serius. Pengajaran bahasa, khususnya bahasa asing merupakan suatu persoalan
yang perlu diperhatikan dan butuh pemikiran yang serius, termasuk di dalamnya
bahasa Arab. Dalam pengajaraan bahasa Arab di samping kesulitan-kesulitan
linguistik, metodologi, pengajaran itu juga harus sesuai dengan kondisi dan juga
lingkungan siswa yang mempelajarinya meskipun bahasa Arab itu sendiri bagi
kita umat Islam, bukan merupakan hal yang baru, tetapi di dalam mempelajarinya
terdapat banyak sekali kesulitan-kesulitan. Demikian juga pengajaran bahasa arab
di MTsN Prambanan.

Pengajaran bahasa Arab di MTs bertujuan untuk memberikan bekal bahasa
asing yang masih sederhana di antaranya yaita dalam bentuk penguasaan kosa
kata, karena kosa kata sangat memegang peranan penting dan mendasar dalam
bahasa asing, terlebih dalam proses belajar mengajar bahasa Arab. Kualitas
bahasa seseorang jelas tergantung pada kualitas dan kuantitas kosa kata yang
dimilikinya. Semakin banyak kosa kata yang dimiliki semakin besar juga

kemampuan untuk terampil berbahasa (Henry Guntur Tarigan, 1996:2).



Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum
suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi peserta didik dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya
mengantarkan siswa menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral
maupun siosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial
(Nana Sudjana, 2002:2). Dalam pengajaran bahasa Arab, guru hendaknya dapat
memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
materi yang akan diajarkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin
menggali seberapa besar pengaruh pendekatan kontekstual [CTL (Contextual

Teaching and Learning)] dalam pembelajaran kosa kata bahasa Arab.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil pengajaran kosa kata bahasa Arab dengan menggunakan
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) siswa kelas 1
MTsN Prambanan ?

2. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kosa kata bahasa Arab
yang menggunakan pendekatan kontekstual [CTL (Contextual Teaching and
Learning)] dan yang tanpa menggunakan pendekatan kontekstual [CTL

(Contextual Teaching and Learning)] ?



D. Kerangka Teoritik
Dalam membahas masalah ini ada beberapa hal pokok yang menjadi dasar
kerangkan teoritik, yaitu :
1. Pembelajaran Konstruktivistik

Konstrutivistik merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan yang diperoleh manusia merupakan hasil
konstruksi (bentukan) manusia itu sendiri. Aliran konstruktivisme bukan
merupakan aliran baru dalam filsafat pendidikan. Tokoh aliran ini adalah Piaget
dan Vygotsky (Widya Ninsia, 2005:16).

Lorsbach dan Tobin (Paulina, 2001:3 - 4) mengatakan bahwa pengetahuan ada
dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari otak seseorang (guru) kepada orang lain (siswa).
Siswa sendiri yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dan menyesuaikan
dengan pengalaman-pangalaman mereka. Hal ini dapat mereka lakukan dengan
mengkonstruksi pengalaman-pengalaman yang telah mereka bangun atau dimiliki
sebelumnya.

Paradigma pembelajaran konstruktivisme adalah tingginya motivasi belajar
siswa yang didasarkan pada pentingnya penguasaan pengetahuan yang sedang
dipelajari keaktifan, dan keterlibatannya dalam merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan belajar yang dimiliki serta disesuikan dengan gaya belajar
setiap siswa (Latief, 2002:2). Pengetahuan merujuk pada pengalaman seseorang

akan dunia itu sendiri. Dengan demikian, tanpa pengalaman, seseorang tidak dapat



membentuk pengetahuan. Pengalaman tidak hanya diartikan sebagai pengalaman
fisik, tetapi juga pengalaman kognitif dan mental.

Pengetahuan dibentuk oleh struktur penerimaan konsep seseorang sewaktu dia
berinteraksi dengan lingkungannya. Selanjutnya Piget (Bell, 1986:198-200)
menyatakan bahwa seorang anak dapat menjadi tahu dan memahami
lingkungannya melalui jalan berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan
tersebut. Lebih lanjut, dikatakan olehnya bahwa pengetahuan dibangun sendiri
oleh siswa melalui proses asimilasi, akomodasi dan ekuilibrasi. Melalui proses
asimilasi, siswa mencoba memahami lingkungannya dengan menggunakan
srtuktur kognitif atau pengetahuan yang sudah ada tanpa mengadakan perubahan-
perubahan. Melalui proses akomodasi, siswa mencoba memahami lingkunganya
dengan terlebih dabhulu memodifikasi struktur kognitif yang sudah ada untuk
membentuk struktur kognitif baru berdasarkan rangsangan yang diterimanya.
Proses ekuilibrasi berhubungan dengan proses berfikir pada siswa yang dalam
perkembangan kognitifnya mengalami svatu pertumbuhan, berkembang, dan
mengalami perubahan berdasarkan pertumbuhan biologisnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa proses konstruksi
pengetahuan dalam diri siswa akan melibatkan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstrusi”, siswa
membangun sendiri bukan menerima pengetahuan. Dalam proses pembelajaran
konstruvisme, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan
aktif dalam proses belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pada pembelajaran

konstruktivisme, siswa menjadi pusat pembelajaran, bukan guru.



2. Kosa Kata
a. Definisi Kosa Kata

Kosa kata atau perbendaharaan kata adalah sebuah istilah yang merujuk pada
banyaknya kata dalam suatu bahasa tertentu yang yang dimiliki dan dipahami oleh
seseorang. Istilah kosa kata juga merujuk kepada suatu daftar atau perangkat kata
untuk bahasa tertentu atau suatu daftar atau perangkat yang digunakan penutur
suatu bahasa. Hari mukti (2000:127) mengatakan bahwa kosa kata mempunyai
beberapa pengertian. Pertama, komponen bahasa yang memuat semua informasi
tentang makna dan pemakain kata dalam bahasa. Kedua, kekayaan kata yang
dimiliki seseorang pembicara, penulis atau suatu bahasa. Ketiga, daftar kata yang
disusun berdasarkan kamus, tetapi dengan penjelasan praktis.

Seseorang yang belajar suatu bahasa tertentu, harus menguasai kosa kata
bahasa tersebut, disamping struktur gramatikal dalam pembentukan kalimat.
Makin banyak kosa kata yang dikuasai oleh pembelajar bahasa, berarti makin baik
pula kemampuan bahasanya. Kosa kata merupakan komponen utama kecakapan
berbahasa dan menjadi dasar bagi seseorang untuk dapat berbicara, menyimak,
membaca, dan menulis dengan baik pada bahasa yang dipelajarinya. Demikian,
dapat dikatakan bahwa kemampuan berbahasa seseorang bergantung dari
kuantitas dan kualitas kosa kata yang dimilikinya. Makin banyak kosa kata yang
dimiliki seseorang, makin besar pula kemungkinan ia terampil berbahasa

(Tarigan, 1986:2).



b. Urgensi Kosa Kata

Sartinah Hardjono dalam bukunya Psikologi Belajar Mengajar Bahasa Asing
mengemukakan bahwa dari semua aspek bahasa asing yang harus dikuasai siswa
dalam proses belajar mengajar bahasa asing adalah aspek kosa kata yang dianggap
paling penting (Sartinah Harjono, 1988:71).

Dengan adanya penguasaan bahasa yang memiliki fungsi untuk berkomunikasi
dengan baik, maka seseorang pembelajar bahasa harus menguasai kosa kata,
karena kosa kata akan banyak membantu siswa dalam belajar bahasa asing
terutama dalam menguasai keempat ketrampilan berbahasa yaitu menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis.

| Oleh karena itu dalam bahasa manapun, kosa kata dapat perhatian yang besar
untuk mempelajari - tidak terkecuali bahasa Arab. Manusia mengungkapkan
berbagai peristiwa dan pengalaman dalam hidupnya sehari-hari dengan
menggunakan kata-kata yang tersusun dalam kalimat. Untuk itu penguasaan kosa
kata adalah suatu yang utama untuk dipelajari dan sebagai syarat bagi mereka yang
ingin mahir dalam' berbahasa karena kualitas berbahasa seseorang jelas tergantung
pada kualitas dan kuantitas kosa kata yang dimilikinya. Semakin banyak kosa kata
yang dimiliki, maka semakin besar juga kemungkinan untuk trampil berbahasa
(Henry Guntur Tarigan, 1986:2).
c. Teknik Pengajaran Kosa Kata Bahasa Arab bagi non-Arab
Ada tujuh pokok pengajaran kosa kata bahasa Arab (Ustad Moh. Nurrudin,

2005:5) antara lain:
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1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Kosa kata diajarkan mulai dari yang dapat diindra baru kemudian kosa kata
yang abstrak.

Kosa kata yang diajarkan adalah kosa kata yang sesuai dengan situasi dan
kondisi lingkungan siswa terlebih dahulu kemudian baru mengajarkan yang di
luar itu.

Kosa kata yang terlebih dahulu diajarkan adalah kosa kata yang memiliki
kemudahan dari segi bunyi dan pengucapannya kemudian barulah menuju
yang lebih sulit.

Kosa kata yang diutamakan dalam pengajarannya adalah yang dirasa
bermanfaat bagi peserta didik terlebih dahulu dibanding mengajarkan kosa
kata yang belum dibutuhkan.

Sebagai pengajar hendaklah mengajar kosa kata yang pendek dan sedikit
pemenggalan katanya setelah itu baru mengajarkan kosa kata yang panjang
dan kompleks.

Kosa kata yang diutamakan bagi pemula adalah kosa kata yang familier dan
tidak keluar dari kaidah kebakuan.

Kosa kata yang diajarkan adalah kosa kata yang familier di lingkungan peserta
didik dibanding mengajarkan kosa kata di luar lingkungan mereka.
Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Bahasa.

Pendekatan kontekstual diperkenalkan pertama kali tahun 1916 oleh Jhon

Dewey. Menurutnya, kurikulum dan metodologi pengajaran seharusnya erat

hubunyannya dengan minat dan pengalaman siswa. Proses belajar akan lebih
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efektif bila pengetahuan yang diberikan berdasarkan pengalaman atau
pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya (Kasihani, 2003:2).

Masalah-masalah pembelajaran yang melatarbelakangi diperkenalkannya
konsep pembelajaran kontekstual karena sebagian siswa tidak dapat
menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan cara pemanfaatan
pengetahuan tersebut dikemudian hari. Berkaitan dengan hal itu, guru dihadapkan
pada masalah bagaimana mencari cara yang terbaik untuk menyampaikan konsep-
konsep yang mereka ajarkan sedemikian rupa agar semua siswa dapat
menggunakan dan menyimpan informasi tersebut. Gafur (2003:275) mengatakan
bahwa pembelajaran kontekstual memandang proses belajar benar-benar
berlangsung hanya jika siswa mampu memproses atau mengkonstruksi sendiri
informasi atau pengetahuan sedemikian rupa tepatnya, sehingga pengetahuan
menjadi bermakna sesuai dengan kerangka pikir mereka.

a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual.

Pembelajaran kontekstual merupakan sebuah pendekatan yang membantu
guru dalam mengaitkan isi’ materi pelajaran dengan keadaan dunia nyata.
Pembelajarandiarahkan untuk memotivasi siswa agar mampu menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh di kelas dan menerapkannya dalam kehidupan siswa
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembelajaran kontekstual mendorong
peserta didik memahami hakikat, makna dan manfaat belajar, sehingga
memungkinkan mereka rajin dan termotivasi untuk senantiasa belajar, bahkan
kecanduan belajar. Kondisi tersebut ketika peserta didik menyadari kebutuhan

yang mereka perlukan untuk hidup dan bagaiman cara menggapainya (Mulyasa,
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2004:137). Pembelajaran yang demikian itu memungkinkan pengalaman belajar
menjadi sangat bermakna.
b. Hakekat Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Pembelajaran kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)] adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari, dengan melibatkan tujuh kemampuan utama pembelajaran efektif
yaitu Kkonstrutivisme (construtivism), pertanyaan (questioning), menemukan
(inquiring), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),
refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assesment) (Nurhadi,
2003:5).
¢. Strategi Pembelajaran Kontekstual.

Blanchar (Kasihani, 2003:3) menyatakan bahwa strategi kontekstual (CTL)
adalah (1) Pemecahan masalah; (2) kegiatan belajar mengajar dilakukan dalam
berbagai konteks seperti rumah, masyarakat dan tempat kerja; (3) mengajar siswa
belajar mandiri; (4) pelajaran pada konteks interaksi kehidupan siswa; (5) siswa
belajar bersama dalam kelompok; dan penilain bersifat autentik. Sejalan dengan
pendapat di atas, strategi yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual
meliputi: (1) CBSA; (2) pendekatan proses; (3) life skill education, @)inquiry
based learning; (5) problem based learning; (6) cooperative learning; (7) dan

service learning (Diknas, 2002:5).
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d. Asas-asas Pembelajaran Kontekstual [CTL (Contextual Teaching and

Learning)]

CTL (Contextual Teaching and Learning) sebagai salah satu pendekatan

pembelajaran memiliki 7 asas. (Wina Sanjaya, 2005:118). Asas ini yang

melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)]. Seringkali asas ini

disebut juga komponen-komponen CTL (Contextual Teaching and Learning),

ketujuh asas tersebut antara lain :

1)

2)

Konstrutivisme (construtivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Sebagaimana
gagasan Mark Baldawin yang dikembangkan oleh Jean Piaget menganggap
bahwa pengetahuan itu dari kemampuan individu sebagai subjek yang
menangkap setiap objek yang diamatinya. Menurut konstruktivisme
pengetahuan itu memang berasal dari luar akan tetapi dikonstruksi oleh damn
dari dalam diri seseorang.

Menemukan (inquiring)

Asas kedua dalam pembelajaran kontekstual [CTL (Contextual T eaching
and Learning)] adalah inkuiri. Artinya proses pembelajaran didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis.
Pengetahuan bukanlah suatu fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari
proses menemukan sendiri. Secara umum proses inquiri dapat dilakukan

dengan melalui beberapa langkah yaitu:
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3)

4

a) Merumuskan masalah
b) Mengajukan hepotesis
¢) Mengumpulkan data
d) Menguji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan
e) Membuat kesimpulan
Pertanyaan (questioning)

Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan mejawab pertanyaan.
Bertanya bisa dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap inidividu,
sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam
berpikir.

Masyarakat belajar (learning community)

Leo Semennovich Vygotsky, seorang psikolok Rusia mengatakan bahwa
pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi dengan
orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendirian,
akan tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Kerjasama saling memberi dan
menerima  sangat = dibutuhkan = dalam ' memecahkan persoalan. Konsep
masyarakat pelajar (learning community) dalam’ CTL (Contextual T eaching
and Learning) menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui

kerjasama dengan orang lain.

5) Pemodelan (modeling)

Yang dimaksud dengan asas modeling adalah proses pembelajaran

dengan meperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswanya.
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Guru memberikan contoh kalimat yang menginginkan pola pelajar bagaimana
menggunakan kosa kata dalam kalimat itu dalam konteks yang benar.
6) Refleksi (reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari
yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proses refleksi,
pengalaman belajar itu akan dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang
pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya.

7) Penilaian sebenarnya (authentic assesment)

Penilaian nyata (authentic assesment) adalah proses yang dilakukan guru
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang
dilakukan siswa. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa
benar-benar belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa memiliki
pengaruh positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental

siswa.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskﬁpsikan eksperimentasi pendekatan kontekstual [CTL
(Contextual Teaching and Learning)] dalam proses pengajaran bahasa Arab,

terutama dalam memudahkan anak untuk mengenal dan menguasai kosa kata

bahasa Arab.
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2. Untuk mengetahui perbedaan efektifitas dan efisiensi pengajaran kosa kata
bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan kontekstual [CTL (Contextual
Teaching and Learning)].

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :

1. Untuk memberikan konstribusi pemikiran bagi pengelola pendidikan atau guru
dalam memilih dan mengimplementasikan pendekatan kontekstual [CTL
(Contextual Teaching and Learning)] dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

2. Untuk memberikan stimulan bagi para peserta didik agar lebih tertarik dengan
belajar bahasa Arab dan merangsang daya kreativitas dalam memenuhi
kebutuhan belajar bahasa Arab. |

3. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka mempermudah
penguasaan kosa kata bahasa Arab bagi siswa menengah pertama.

4. Penelitian ini juga berguna untuk menambah pengalaman dan pengetahuan
penulis sebagai guru bahasa Arab, khususnya yang berkaitan dengan
implementasi pendekatan kontekstual [CTL (Contextual Teaching and
Learning)| dalam pengajaran kosa kata bahasa Arab bagi siswa menengah

pertama.

F. Tinjauan Pustaka
Pendekatan kontekstual merupakan suatu model belajar mengajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia

nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan
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yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.

Dari masa ke masa kajian tentang pendekatan juga telah banyak dilakukan
oleh mahasiswa dalam penulisan skripsinya, diantaranya dalam pengajaran
bahasa Arab, saudara Saidatul Husna dalam skripsinya yang berjdul Pendekatan
behavioristik sebabagai alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran
bahasa arab anak usia sekolah dasar (6 — 12 tahun). Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendekatan behavioristik sebagai salah satu alternatif
dalam pengajaran bahas;a Arab sebagai bahasa asing untuk anak usia sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumiati dalam skripsinya yang berjudul
Peningkatan kemampuan apresiasi sastra Indonesia melalui pendekatan dan
pengajaran kontekstual siswa kelas II akutansi SMKN Bantul. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa kemampuan sastra Indonesia meningkat lebih tinggi,
dibandingkan dengan tanpa menggunakan pendekatan kontekstual.

Kepustakaan merupakan gagasan relevansi setiap penulisan, penelitian ini
juga ditunjang dengan beberapa buku antara lain ;

1. Buku karya Henry Guntur Tarigan Yang betjudul ' Pengajaran kosa kata.

2. Buku pengayaan untuk guru oleh Hernowo yang berjudul Menjadi guru yang
mau dan mampu mengajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

3. Strategi Penguasaan berbahasa oleh Drs. Suwarna Pringga Widagda, M.Pd.

4. Metodologi Research oleh Prof. Drs Sutrisno Hadi jilid I, IL, I1I dan IV.

5. Buku latihan SPSS Statistik Parametrik oleh Singgih Santoso.
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Serta buku-buku lain yang dapat dijadikan referensi dalam penulisan
skripsi ini diantaranya, Buku Prof. Sugiono yang berjudul Statistik untuk
penelitian Dengan mengkaji beberapa pustaka di atas penulis tergerak untuk
megujicobakan pendekatan kontekstual dalam pengajaran kosa kata bahasa Arab
di MTsN Prambanan Sleman khususnya kelas I.

Adapun perbedaan pembahasan terletak pada subjek yang akan diteliti.
Pendekatan kontekstual dalam pengajaran kosa kata bahasa Arab perlu
diyjicobakan karena tanpa adanya ekperimen maka guru tidak akan mengetahui
pangaruh pengajaran kosa kata bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan

kontekstual.

. Hipotesa Penelitian

Good dan Scates memberikan pengertian bahwa hipotesa adalah sebuah
taksiran atau referensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang
dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati ataupun kondisi-kondisi yang
diamati dan digunakan sebagain petunjuk untuk. langkah penelitian selanjutnya.
Secara teknis, hipotesa dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai populasi
yang akan diujikebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dengan sampel
penelitian (Sumardi Surya Brata, 1988: 69).

Berdasarkan latar belakang masalah yanag telah dirumuskan, pengujian data
dan hipotesisnya mnggunakan data statistik maka hipotesis yang diajukan
meliputi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif. Hipotesis nihil biasanya

digunakan untuk menyatakan suatu kesamaan atau tidak adanya perbedaan yang
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berantai antara dua kelompok atau lebih tentang suatu hal yang dipermasalahkan.
Apabila ada penolakan dalam hipotesis nihil maka dimunculkan hipotesis
alternatif yaitu untuk menyatakan adanya saling hubungan antara dua variabel
atau lebih dan atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada
kelompok-kelompok yang berbeda.

Adapun hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Hipotesisi Nihil (Ho)

a. Pendekatan kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)] tidak
dapat membantu peningkatan penguasaan kosa kata bahasa Arab bagi
siswa MTsN Prambanan.

b. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pengajaran kosa kata bahasa
Arab dengan menggunakan pendekatan kontekstual [CTL (Contextual
Teaching and Learning)] dan tanpa menggunakan pendekatan kontekstual
[CTL (Contextual Teaching and Learning)].

2. Hipotesisi Alternatif (H,)
a. Pendekatan kontekstual  [CTL (Contextual Teaching and Learning)]

membantu peningkatan penguasaan kosa kata bahasa Arab bagi siswa
MTsN Prambanan.

b. Ada perbedaan yang signifikan antara pengajaran kosa kata bahasa Arab
dengan menggunakan pendekatan kontekstual [CTL (Contextual
Teaching and Learning)] dan tanpa menggunakan pendekatan kontekstual

[CTL (Contextual Teaching and Learning)].
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H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitin

Berdasarkan tempatnya penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilaksakan ditengah-tengah kancah
kehidupan masyarakat.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif, yang bertitik tolak
dari anggapan bahwa semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam
bentuk angka. Sebagaimana dikemukakan oleh Sudarsono (1988:7), bahwa
dalam pendekatan kuantitatif gejala yang diamati dapat diukur dalam bentuk
angka, sehingga kemungkinkan digunakan tehnik analis statistik.

Tujuan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini
adalah untuk membuktikan suatu gejala yaitu ada tidaknya perbedan antara dua
kelompok subyek penelitian serta membuat prediksi berdasarkan analisis dan
model yang telah ditentukan .

Berdasarkan Tujuan pendekatan’ kuantitatif tersebut maka langkah yang
ditempuh oleh peneliti adalah sebagai berikut:

i. Melaksanakan prosedur pemilihan sampel dengan benar.
ii. Menyusun dan membakukan instrumen penelitian untuk memenuhi
persyaratan reliabilitas dan validitas .
iii. Menentukan jenis statistik yang akan digunakan.

iv. Menentukan tes signifikansi untuk menguji hipotesis.
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3. Varibel Penelitian

Variabel menurt Sutrisno Hadi (1993:224) didefinisikan sebagai gejala
yang menunjukan variasi baik dalam jenis maupun tingkatannya, seperti jenis
kelamin, tinggi badan, berat badan, status sosial ekonomi, prestasi belajar dan
sebagainya. Selanjutnya mengklasifikasikan variable dalam eksperimen menjadi
dua macam yakni Variabel Eksperimental yang terdiri dari variabel bebas dan
variable terikat, serta Variabel Non-Eksperimental yang meliputi variable kontrol
dan variabel ekstrane. Variabel kontrol merupakan variabel yang dapat dikontrol
oleh peneliti, sedangkan variabel ekstrane merupakan variabel yang berada di
luar kekuasaan peneliti untuk dikontrol (Sutrisno Hadi, 1991:437).

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel eksperimental adalah
sebagai berikut :

1 Varibel bebas : Pendekatan kontekstual
Pendekatan konvensional
2 Variabel terikat : Penguasan kosa kata bahasa Arab

Sedangkan yang merupakan variabel non-eksperimental adalah meliputi
usia, jenis kelamin, latar belakang sosial ekonomi, dan latar belakang pendidikan
orang tua. Waktu pelaksanaan treatmen dan waktu pelaksanaan tes (post-test dan
pre-test) merupakan variabel ekstrane.
4. Metode Penelitian

Metode penelitian oleh Hadari Nawawi (1992:66) diartikan sebagai cara
atau prosedur yang dipergunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Karena

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh
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Jalalluddin Rahmat (1989:44) yakni untuk mengetahui hubungan sebab akibat
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka digunakan metode
eksperimen.

Dalam kaitannya dengan pendapat Jalaluddin Rahmat, Donald Ary (tanpa
tahun penerbitan: 324) menyebutkan ada tiga ciri penelitian yang menggunakan
metode eksperimen. Tanpa adanya kontrol peneliti tidak dapat menilai secara
tegas pengaruh variabel bebas. Selain itu Jalaluddin Rahmat (1989:45)
menyatakan bahwa tidak adanya kontrol menyebabkan ciri yang lain yakni
manipulasi dan observasi akan menghasilkan data yang confounding.

Sehubungan dengan ciri-ciri di depan, maka dalam penelitian ini
manipulasi dilakukan dengan cara memberikan seperangkat kondisi yang
berbeda pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sedang pengontrolan
dalam penelitian ini dilakukan terhadap variabel non-eksperimental, yaitu usia.
Selanjutnya pengamatan dalam penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti dan guru bidang studi.

Memperhatikan konsep metode ~eksperimen di depan maka langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, seperti yang diungkapkan oleh
Sautrisno Hadi (1992:431) tentang prosedur eksperimen adalah sebagai berikut :

1. Pre-experiment measurement (Pengukuran sebelum eksperimen).
2. Treatment (Tindakan atau pelaksanaan eksperimen)
3. Post-eksperiment measurement (Pengukuran sesudah eksperimen

berlangsung).
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Dalam kaitannya dengan penelitian eksperimen ada beberapa kesesatan
yang oleh Surtisno Hadi (1991:437) dibedakan menjadi dua yakni kesesatan
konstan dan kesesatan tidak konstan atau kesesatan kompensatoris. Kesesatan
konstan adalah pengaruh dari variabel ekstrane yang selalu ada dan tidak dapat
dipisahkan dengan perbedaan hasil yang ditimbulkan di dalam satu atau beberapa
kelompok. Kesesatan tidak konstan ini ada tiga macam tipe yakni kesesatan tipe
S yang ditimbulkan adanya fluktuasi subject sampling, kesesatan tipe G yang
terjadi karena variabel ekstrane mempengaruhi satu atau beberapa group dalam
satu eksperimen, tetapi tidak mempengaruhi semua kelompok yang digunakan,
dan kesesatan tipe R yang terjadi karena variabel ekstrane memberikan pengaruh
yang sistematis terhadap satu replikasi atau ulangan, tetapi tidak memberikan

pengaruh apapun dalam replikasi-replikasi lainnya.

Desain dan Paradigma Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian - sebagaimana . yang, , diungkapkan oleh Karlingger
(1990:438), “merupakan rancangan dan strukur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti akan ‘memperoléh jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitiannya.

Menurut Campbel dan Stanly (dalam Suharsimi Arikunto 1990:276) dalam
penelitian eksperimen dikelompokan menjadi dua yakni eksperimen murni (true
experiment) yang terdiri dari: pretest-post test control group design dan Solomon

Jour group design. Yang ke dua yaitu eksperimen semu (quasi experiment) yang
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meliputi One shot Case study, One group pretest-postest design dan posttest only
control group design.

Dalam penelitian ini digunakan Control Group Pretest Posttest Design
sebagai desain penelitian, yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (1992:79)

sebagai berikut :

Gambar 1. Desain eksperimen kelompok kontrol pretest posttest (Control Group
Pretest Posttest Design).

Keterangan :
O1 : Pre-test kelompok Eksperimen
O2 : Post-test kelompok Eksperimen
O3  : Pre-test kelompok Kontrol
04 : Post-test kelompok Kontrol
X1 : Perlakuan pada kelompok Eksperimen (CTL)
X2 : Perlakuan pada kelompok Kontrol (Konvensional)
2. Paradigma Penelitian
Kerlinger (1990:484) menyatakan paradigma merupakan model relasi
antara varibel-varibel dalam suatu kajian penelitian. Paradigma atau model inilah
yang merupakan struktur suatu desain penelitian yakni kerangka pengaturan
struktur yang menghubungkan dengan kerangka yang jelas serta tertentu. Adapun

bentuk paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Paradigma penelitian.

X,

J. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau jalan yang digunakan oleh
seorang peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut Subino (1989:121) teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat atau instrumen
yang digunakan oleh peneliti didalam pengumpulan data. Sementara Suharsimi
Arikunto (1989:23) menyatakan metode atau tehnik pengumpulan data secara
garis besar dapat digolongkan menjadi dua yaitu teknik tes dan teknik non tes.
Instrumen dalam tehnik tes meliputi soal ujian, soal tes, atau tes dan inventori.
Sedangkan insrumen dalam tehnik non-tes meliputi angket, wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih teknik sebagai
berikut :

1. Teknik tes
Instrumen yamng dipergunakan dalam teknik tes ini berupa pre-test
dan post-test untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir
penguasaan kosa kata awal dan penguasaan kos kata akhir

2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui data usia, jenis
kelamin, latar belakang sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan orang

tua dari subjek penelitian, dan gambaran umum sekolah.
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K. Instrumen Penelitian
1. Péngembangan Instrumen penelitaian
Instrumen dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan GBPP bidang
studi bahasa Arab MTs tentang kosa kata bahasa Arab, dalam bentuk soal
objektif tes dengan empat pilihan yaitu a, b, ¢, dan d. Sebelum diterapkan kepada
subjek penelitian yang sesungguhnya, instrumen ini perlu diuji cobakan untuk
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.
Pelaksanan uji coba instrumen dilakukan pada subjek di luar subjek
penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun :
Untuk melaksanakan uji coba instrumen penelitian biasanya dengan jumlah
responden 30-50 sudah mencukupi dan kemudian dipilih responden yang
memiliki kondisi kurang lebih sama dengan keadaan responden sesungguhnya.
a. Uji Validitas Instrumen
Ary dkk. (tanpa tahun penerbitan:281) menyatakan bahwa validitas
menunjuk pada pengertian sejauhmana suatu alat atau instrumen mampu
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat fersebut.
Sedangkan Sutrisno Hadi (1993:111) menyebutkan ada lima jenis validitas
yang harus diperhatikan dalam menyusun instrumen, yakni face validity,
logical validity, factorial validity, dan empirical validity. Dalam penelitian
ini validitas yang hendak dicapai adalah validitas isi (content validity),
karena item-item disusun berdasarkan GBPP yang mencakup semua materi
pelajaran kosa kata yang diberikan dalam eksperimen dan mendapat
persetujuan dari guru bahasa Arab tempat penelitian berlangsung. Validitas

vaktor (factorical validity), untuk memenuhi validitas factor menurut
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Sutrisno Hadi (1993:113) dapat dilakukan dengan mengecek kecocokan
antara item dengan skor total item. Dengan kalimat lain antara item dengan
skor total item harus memiliki korelasi yang positif, tinggi dan meyakinkan.
Secara sistematis untuk menguji korelasi tersebut diperiksa dengan
menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson pada taraf signifikansi

5% dengan rumus sebagai berikut:

o NIZX - (EEX)(EY

T JINEN? - 2PN} - (E2)
Keterangan :
Iy : Koefisien korelasi product moment
N : Jumlah sampel

*X? : Jumlah kuadrat skor item
¥Y? . Jumlah kuadrat skor total
(ZlX)2 : Kuadrat jumlah skor item
(ZY)* : Kuadrat jumlah skor total
X +Jumlah skor item
XY : Jumlah skor total

Selanjutnya menurut JP. Guilford yang dikutip Agus Effendi (1994:55)
mengatakan bahwa:
Adanya over estimasi pada korelasi product moment Karen askor butir

dikorelasikan dengan skor total, sehingga perlu adanya suatu koreksi, untuk
itu digunakan rumus korelasi bagian dengan keseliruhan.
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Rumus korelasi bagian dengan keseluruhan adalah sebagai berikut:

(ry, - Ot) - (Op)

r =
Jt +0p? - 21, (Ot-Op)

Keterangan:

Ipq : Korelasi sebagian dengan keseluruhan
rp - Korelasi skor butir dengan skor total
p : Standar deviasi skor butir

t : Standar deviasi skor total

Sedangkan teknik proses perhitungan diselesaikan dengan bantuan komputer
program SPSSS 11.00 versi standar Maka uji signifikansi untuk menentukan
sahih tidaknya sebuah butir dilakukan dengan jalan membandingkan harga p
dengan harga taraf signifikansi 0,05 dan N : 45. Maka butir instrumen
dinyatakan valid (sahih) artinya butir-butir tersebut benar-benar mengukur
factor yang hendak diukur. Dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 sehingga
diperoleh patokan butir ynag mempunyai harga p < 0,05 dinyatan valid dan
p > 0,05'dinyatakan gugur.
Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Instrumen oleh Ary (tanpa tahun penerbitan:295)
dinyatakan sebagai suatu derajat keajegan instrumen dalam mengukur apa
yang diukurnya.

Sutrisno Hadi (1993:127) mengemukakan problem pokok dalam

penetapan reliabilitas pengukuran berkisar pada persoalan stabilitas skor,
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kemantapan reading atau kekonstanan hasil pengukuran. Oleh karena itu,
sesual dengan metode pengukuran dan instrumen yang digunakan maka
penelitian ini untuk mengetahui besarnya koofisien reliabilitas digunakan

rumus K-R 20 yang dikutip dari Guilford (1994:380) sebagai berikut :

. {;;)(a;tzpq)

re : Koefisien reliabilitas instrumen

Keterangan :

n : Banyaknya butir pertanyaan
ot : Varians total
p : Proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi
subjek dengan nilai 1)
q : Proporsi subjek yang mendapat skor 0
Secara teknis proses perhitungan diselesaikan dengan bantuan
komputer Program SPSS versi 11.00. Maka untuk menentukan instrumen
andal atau tidak adalah dengan membandingkan antara r hitung dengan r
tabel product moment. Apabila r 1ﬁtung > r tabel maka instrumen bisa

dikatakan andal begitu pula sebaliknya.

L. Tehnik Analisis Data
1. Pemilihan dan Penetapan Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik uji- t,

yang dikutip dari Prof. Nana Sudjana (1989:239), yaitu sebagai berikut:

30



E
S* [—+—
n, n,
dengan
2 = (n, "'1)812 +(n, _I)Sg
n, +n, -2
db=(n, +n, -2)
Keterangan:

t  : Hasil akhir test eksperimen

B

: Hasil mean kelompok eksperimen

i

: Hasil dari mean kelompok kontrol
S? : Standar deviasi
db : Derajat kebebasan
Apabila nilai yang ditemukan t, lebih kecil dari pada nilai t, maka
hipotesis nihil yang diterima kebenarannya. Akan tetapi jika koofisien t, sama
dengan atau lebih besar dari pada  nilai ttmaka hipotesis nihil
ditolakkebenarannya. Proes perhitungan diselesaikan ‘dengan bantuan
komputer dengan progran SPSS ver 11.00 for windows.
Pengkajian Prasyarat Analisis Data
Suatu pengkajian statistik hanya akan berlaku apabila memenuhi
asumsi-asumsi atau landasan-landasan teori yang mendasarinya. Jika asumsi-
asumsi tersebut tidak terpenuhi, jelaslah kesimpulan-kesimpulan dari hasil

komputasi tidak berlaku (Sudjana, 1989:50), dan karenanya menyimpang dari
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yang seharusnya. Demikian juga dengan uji t atau t-test. Menurut Wasis D.
Wijaya (1992:77) menyatakan asumsi untuk uji-t dalam eksperimen dilakukan
dengan penempatan subjek ke kelompok secara acak atau random. Sutrisno
Hadi (1991:478) mengetengahkan bahwa kedua kelompok yakni kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diambil dari populasi yang sama sehingga
akan sama pula variansnya. Sedangkan Isparjadi (1988:53) menyebutkan dua
hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan analisis uji yakni
homogenitas dan normalitas.

Memperhatikan konsep di atas, maka berikut diungkapkan pengkajian
persyaratan analisis data dengan vji-t yang terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas varians.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah suatu pengujian .terhadap normal tidaknya data
yang akan dianalisis. Tes statistik untuk menguji normalitas ini adalah Chi
kuadrat dengan rumus yang dikutip dari Sutrisno Hadi (1993:346) sebagai

berikut :

X2 L 5 (fo —fh)z
fh

Keterangan:
fo : Frekuensi yang diperoleh atau diobservasi dari sampel

fn  : Frekuensi yang diharapkan dari sampel

%, : Chi-kuadrat
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b.Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians Sudjana, 1989:51 atau correlated variance (
Sutrisno Hadi:388) ini untuk mengetahui apakah sample yang diambil dari
populasi memiliki signifikansi satu sama lain. Tes statistik untuk menguji
homogenitas ini adalah vji-F, yakni dengan membandingkan varians terbesar
dengan varians terkecil. Rumus yang digunakan dikutip dari Isparjadi

(1988:61), sebagai berikut:

Keterangan :

F : Koefisien F-test

S\® : Varians kelompok 1 yang besar

S, : Varians kelompok 2 yang kecil

Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan table F. Jika F,

lebih kecil dari pada F; maka variansnya homogen, berarti h, yang
menyatakan bahwa antara ke dua kelompok tidak menunjukan perbedaan
varian yang sama, diterima. F, adalah nilai F yang diperoleh dari hasil
perhitungan sedangkan F; adalah nilai F dari table, dengan taraf signifikansi

yang dikehendaki adalah 5% dengan db = (N1 — 1).

M. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat pembahasan, sebagai berikut
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Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang penegasan istilah,
latar belakang masalah, rumusan masalah, kerangka teoritik, alasan pemilihan
judul, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, hipotesis penelitian,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah gambaran umum MTsN Prambanan Sleman. Bab ini berisi
tentang letak geografis, sejarah singkat berdiri, struktur organisasi, keadaan
siswa, guru dan karyawan, sarana dan fasilitas. Kemudian pada sub bagian kedua
membahas tentang proses kegiatan belajar mengajar di MTsN Prambanan,
meliputi  tujuan, bahan/materi, proses pembelajaran, media dan
evaluasi/penilaian.

Bab ketiga menguraikan tentang hasil penelitian kuantitatif yang meliputi
diskripsi data, meteri yang disajikan, prosedur eksperimen, pengukuran sebelum
eksperimen, pelaksanaan terhadap eksperimen, materi pembelajaran, pengaruh
pelaksanaan eksperimen terhadap hasil belajar dan analisis data.

Bab keempat adalah penutup. Dalam bab ini terdiri atas kesimpulan, saran-saran
dan kata penutup.

Setelah pembahasan dari keempat bab tersebut maka pada bagian akhir dari
skripsi ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini
dimaksudkan untuk mer;lpeljelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan

dalam skripsi ini.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan pada Bab III dapat
disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal peningkatan penguasaan
kosa kata bahasa Arab antara pengajaran yang menggunakan pendekatan
kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)] dengan
pengajaran yang menggunakan pendekatan konvensional.

2. Peningkatan penguasaan kosa kata bahasa Arab pada pengajaran dengan
pendekatan kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)]
ternyata lebih tinggi dibandingkan pengajaran dengan pendekatan

konvensional.

B. Saran
Dengan telah dapat. dibuktikannya  pengajaran .dengan pendekatan
kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)] sebagai metode
pengajaran yang mampu meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Arab
pada siswa MTsN kelas XII (I), maka disarankan kepada :
1. Para guru untuk lebih meningkatkan frekuensi penggunaan pengajaran
pendekatan kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)] dalam

setiap pengajaran kosa kata bahasa Arab di kelas.
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2. Para pengelola sekolah untuk lebih mengembangkan pengajaran
pendekatan kontekstual [CTL (Contextual Teaching and Learning)] dalam
kegiatan belajara mengajar bahasa Arab.

3. Para peneliti untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan penelitian
tentang pemanfaatan pengajaran khususnya pendekatan kontekstual [CTL
(Contextual Teaching and Learning)] dalam pengajaran kosa kata Bahasa

Arab dan pada pengajaran sekolah pada umumnya.
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